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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di Kelas V SD Negeri 060935 Medan Johor. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Penelitian ini terdiri dari 2 siklus, siklus I dan siklus II masing-masing memiliki 2 pertemuan. Pada setiap pertemuan peneliti melakkukan observasi belajar terhadap siswa, untuk mengetahui tingkat minat belajar siswa. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis dengan guru Kelas V SD Negeri 060935  Medan Johor yang dilakukan terhadap 30 orang siswa terdapat 24 orang siswa (80%) yang memiliki minat belajar yang kurang dan 6 orang siswa (20%) yang memiliki minat yang cukup. Kemudian pada siklus I memiliki nilai rata-rata 44 (55%), sedangkan pada siklus II yaitu sebesar 69 (87%). Berdasarkan hasil penelitian dari tes siklus I dengan siklus II terjadi peningkatan yang signifikan, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu dapat meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasan menanggapi isi cerita secara lisan di Kelas V SD Negeri 060935 Medan Johor.
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Abstract. This study aims to determine whether by using cooperative learning model of bamboo dance type can increase student learning interest in Indonesian language subjects in Class V SD Negeri 060935 Medan Johor. This type of research is a classroom action research. This study consists of 2 cycles, cycle I and cycle II each have 2 meetings. At each meeting researchers do observation learning to students, to determine the level of student learning interest. Based on the observations made by the author with the teacher of Class V SD Negeri 060935 Medan Johor conducted on 30 students there are 24 students (80%) who have less interest in learning and 6 students (20%) who have enough interest. Then in the first cycle has an average value of 44 (55%), while in the second cycle that is equal to 69 (87%). Based on the results of the research of the test cycle I with cycle II there is a significant increase, thus it can be concluded that by applying cooperative learning model of bamboo dance type can increase student learning interest in Indonesian subjects the subject of responding to the story content orally in Class V SD Negeri 060935 Medan Johor.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan kebutuhan sepanjang hayat, setiap manusia membutuhkan pendidikan sampai kapanpun dan dimanapun ia berada. Pendidikan sangat pentingbagi manusia, sebab tanpa pendidikan manusia akan sulit berkembang. Sekolah sebagai pelaksana lembaga pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah danpendidikan tinggi, yang berfungsi untuk meneruskan nilai-nilai luhur bangsa pada generasi muda. Pendidikan juga merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) baik fisik, mental maupun spiritual. Dalam proses belajar mengajar di sekolah, siswa mempelajari beberapa bidang studi termasuk Bahasa Indonesia. 
Bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting sebagai sarana belajar bagi peserta didik. Bahasa Indonesia juga memiliki tujuan membekali peserta didik untuk mengembangkan bahasa di samping aspek penalaran dan hafalan sehingga pengetahuan dan informasi yang diterima siswa tidak hanya sebatas bahasa dan sastra. Padahal dalam proses belajar mengajar keterlibatan siswa secara totalitas, artinya melibatkan pikiran, penglihatan, pendengaran dan psikomotor (keterampilan). Di samping pentingnya Bahasa Indonesia sebagai sarana belajar, peserta didik juga harus memiliki minat belajar yang besar, ketika kegiatan belajar mengajar dilaksanakan. 
Menurut Nasution (2010:12), “Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minatnya”. Syah (2010:18) mengatakan, “Minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi atau berurusan dengan orang, benda, kegiatan, pengalaman, yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri”. Kemudian minat belajar menurut Djiwandono (2012:172) adalah “Kecenderungan hati yang tinggi untuk belajar, mendapatkan informasi, pengetahuan, kecakapan, melalui usaha, pengajaran atau pengalaman. Belajar dengan minat akan mendorong peserta didik untuk belajar lebih baik daripada belajar tanpa minat, minat timbul apabila siswa tertarik akan sesuatu karena sesuai dengan kebutuhannya atau merasakan bahwa sesuatu yang akan dipelajarinya bermakna bagi dirinya”. Lebih lanjut, Slameto (2012:180) mendefenisikan, “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat”.
Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Suatu minat dapat diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukkan bahwa siswa lebih menyukai suatu hal daripada hal lainnya, dapat pula dimanifestasikan melalui partisipasi dalam suatu aktivitas. Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian. Siswa yang memiliki minat terhadap subyek tertentu cenderung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tersebut. 
Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan minat belajar siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran yang menarik bagi siswa. Yang dapat melatih keterampilan siswa baik keterampilan mendengar (listening), berbicara (speaking), membaca (reading) dan menulis (writing). Selain itu model pembelajaran yang menunjang aktifitas siswa belajar dengan model pembelajaran yang aktif dan tidak monoton akan membantu meningkatkan minat belajar siswa. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu.
Teknik ini diberi nama Tari Bambu, karena siswa berjajar dan saling berhadapan dengan model yang mirip seperti dua potong bambu yang digunakan dalam Tari Bambu Filipina yang juga popular di beberapa daerah di Indonesia. Menurut Lie (2010:67) tari bambu adalah suatu pendekatan untuk melibatkan siswa dalam kelompok-kelompok kecil untuk berdiskusi, menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
Dalam kegiatan belajar mengajar dengan teknik ini, siswa saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan. Pendekatan ini bisa digunakan dalam beberapa mata pelajaran, seperti ilmu pengetahuan sosial, agama, bahasa Indonesia, dan bahasa. Bahan pelajaran yang paling cocok digunakan dengan teknik ini adalah bahan yang membutuhkan pertukaran pengalaman, pikiran, dan informasi antarsiswa. Salah satu keunggulan teknik ini adalah adanya struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk berbagi dengan pasangan yang berbeda dengan singkat dan teratur. Selain itu, siswa bekerja dengan sesama siswa dalam suasana gotong royong dan mempunyai banyak kesempatan untuk mengolah informasi dan meningkatkan keterampilan berkomunikasi. Tari bambu bisa digunakan untuk semua tingkatan usia anak didik.
Mengembangkan minat terhadap sesuatu pada dasarnya adalah membantu siswa melihat bagaimana hubungan antara materi yang diharapkan untuk dipelajarinya dengan dirinya sendiri sebagai individu. Proses ini berarti menunjukkan pada siswa bagaimana pegetahuan atau kecakapan tertentu mempengaruhi dirinya, melayani tujuan-tujuannya, memuaskan kebutuhan-kebutuhannya. Bila siswa menyadari bahwa belajar merupakan suatu alat untuk mencapai beberapa tujuan yang dianggapnya penting dan bila siswa melihat bahwa hasil dari pengalaman belajarnya akan membawa kemajuan pada dirinya, kemungkinan besar ia akan berminat (dan bermotivasi) untuk mempelajarinya.Di sana, mereka saling berkomunikasi secara lisan dengan lancar tanpa hambatan. Siswa-siswa itu begitu mudah menuturkan isi hati mereka, ide, gagasan, dan pengalaman dengan mudah disampaikan dengan bahasa lisan. Ini menunjukkan bahwa siswa-siswa memiliki minat belajar yang cukup besar.
Model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu merupakan model pembelajaran yang tepat dipilih dan dipergunakan untuk meningkatkan minat belajar siswa. Dalam metode ini siswa bermain seperti yang dialami dalam kehidupan mereka sehari-hari sehingga penerapan metode ini siswa lebih aktif dalam mengikuti pelajaran. Berdasarkan pemikiran diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan judul “Upaya Meningkatkan Minat Membaca Siswa Melalui Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Tari Bambu Pada Kompetensi Dasar Menanggapi Isi Cerita Secara Lisan Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di Kelas VSD Negeri 060935 Medan Johor.

METODE 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri dari dua siklus, setiap siklus melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Secara lebih rinci setiap tahapan dijelaskan sebagai berikut.
Siklus I
Perencanaan 
Sebelum melakukan kegiatan guru melakukan persiapan demi kelancaran pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini. Permasalahan yang diidentifikasi pada pembelajaran bahasa Indonesia yang terkait dengan meningkatkan minat belajar pada siswa SD Negeri 060935 Medan Johor, diusahakan pemecahan dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu. Sesuai dengan metode pembelajaran yang dipilih, maka perencaan-perencaan oleh guru bersama guru dilakukan pada tahap seperti berikut ini yaitu:
a. Menyusun persiapan mengajar rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan pokok bahasan yang akan diajarkan pada setiap pertemuan
b. Memberi penjelasan dan melatih guru mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu
c. Menyiapkan gambar-gambar yang akan dibagikan kepada siswa sebagai bahan pelajaran bagi siwa dalam menanggapi isi cerita secara lisan untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai siswa dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu
d. Menyiapkan sumber belajar berupa buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas VI
e. Membuat lembar observasi guna mengamati proses pembelajaran

Pelaksanaan
Dalam pelaksanaan PTK, istilah dipahami aktivitas yang dirancang dengan sistematis untuk menghasilkan adanya peningkatan atau perbaikan dalam proses pembelajaran. Dalam melaksanakan tindakan maka perlu menyusun langkah-langkah oprasional atau skenario pembelajaran dari tindakan yang dilakukan dengan memperlihatkan tindakan yang ingin diterapkan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu. Pelakasaan tindakannya yaitu:
A. Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka
2. Guru membuka pelajaran dengan cara mengabsensi kehadiran siswa
3. Guru melakukan apersepsi terhadap materi yang akan disampaikan dengan mengadakan motivasi kepada siswa
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan materi pelajaran yaitu menanggapi isi cerita secara lisan
2. Guru memberikan sebuah gambar 
3. Guru menjelaskan aturan-aturan dalam menanggapi isi cerita secara lisan tersebut
4. Guru memberikan petunjuk kepada siswa tentang isi gambar
5. Siswa diberi waktu untuk memahami isi gambar tersebut
6. Siswa diberi waktu untuk menanggapi isi cerita secara lisan tersebut dengan kata-katanya sendiri tanpa ada bantuan dari temannya
7. Peneliti membagi siswa menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 5 pasang tiap kelompoknya
8. Guru menyuruh siswa untuk duduk berjajar di kursi yang telah disusun sebelumnya sesuai dengan kelompoknya masing-masing
9. Guru dan peneliti memonitor jalannya model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu 
10. Guru melaksanakan tes tertulis dan lisan. 
C. Penutup
Guru memberi masukan tentang model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu yang dilakukan oleh siswa

Pengamatan
Kegaiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah:
a. Observasi dilaksanakan untuk mengamati proses pembelajaran di kelas secara langsung dengan dibantu guru kelas. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas guru dan anak didik dalam proses pembelajaran. Observasi ini berguna mnegetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan perubahan sesuai dengan yang dikehendaki
b. Melaksanakan evaluasi untuk mengukur hasil belajar siswa sesudah diterapkan tindakan. Evaluasi ini dilakukan dengan menggunakan tes hasil belajar Bahasa Indonesia

Refleksi 
Refleksi dilakukan berdasarkan hasil analisa data observasi di dalam kelas dan tes hasil belajar siswa. Refleksi ini dilakukan mengarahkan kepada perbaikan-perbaikan tindakan selanjutnya. Refleksi ini dilakukan untuk menganalisa perbaikan makna terhadap kesimpulan dari tindakan perbaikan yang telah dilakukan. Hasil refleksi ini kemudian digunakan sebagai dasar untuk tahap perencanaan pada siklus selanjutnya.Setelah siklus I dilakukan dan sebelum menunjukkan hasil pada kemampuan siswa dalam meningkatkan minat belajar siswa dalam menanggapi isi cerita secara lisan. Maka dalam hal ini dilaksanakan sikulus II dengan tahapan yangsama sebagai berikut:

Siklus II
Perencanaan 
Pada siklus I direncanakan melaksankan kembalai program siklus II dengan terlebih dahulu mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siswa di siklus I. Adapun rencana kegiatan pada tahap ini adalah:
a. Mengidentifikasi kelemahan pembelajaran selama sikulus I
b. Menyusun persiapan mengajar rencana pelaksaan pembelajaran (RPP) sesuai dengan pokok bahasan yang akan diajarkan pada setiap pertemuan
c. Memberi penjelasan dan melatih guru mengenai penerapan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu
d. Mengadakan media bantu yang dibutuhkan berupa gambar
e. Menyuruh siswa untuk menanggapi isi cerita secara lisan dengan menggunakan kata-katanya sendiri berdasarkan media gambar yang telah di berikan 
f. Menyusun siswa untuk berjajar berkelompok seperti pada kegiatan inti siklus I, untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai siswa dengan diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu
g. Menyiapkan sumber belajar berupa buku pelajaran Bahasa Indonesia Kelas II
h. Membuat lembar observasi guna mengamati proses pembelajaran
Pelaksanaan
Pada tahap kegiatan ini, kegiatan yang dilaksanakan adalah sama seperti pada siklus I yaitu dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu juga, yaitu:
a. Guru mengarahkan siswa untuk lebih berani dalam berinteraksi dengan teman yang lain, bertukar informasi, menanggapi isi cerita secara lisan dengan kata-kata sendiri dengan susunan kata-kata yang baik dan tepat
b. Guru memberikan motivasi dan penguatan agar siswa tidak merasa takut dan percaya diri untuk kedepan kelas pada saat memulai kegiatan belajar mengajar dengan menggunakan model pembelajaran tipe tari bambu
c. Sebelum masuk ke materi guru terlebih dahulu memberikan petunjuk kepada siswa tentang tata cara bertukar informasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu 
d. Guru membagi kelompok dengan berjajar seperti pada siklus I
e. Guru memberikan masukan tentang pembelajaran yang telah dilakukan siswa dengan menggunakan model pembelajaran tipe tari bambu
f. Melaksanakan kegiatan sesuai dengan skenario pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
A. Pendahuluan
1. Guru mengucapkan salam pembuka
2. Guru membuka pelajaran dengan cara mengabsensi kehadiran siswa
3. Guru melakukan apersepsi terhadap materi yang akan disampaikan dengan mengadakan motivasi kepada siswa
4. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
B. Kegiatan Inti
1. Guru menjelaskan materi pelajaran yaitu menanggapi isi cerita secara lisan
2. Guru memberikan sebuah gambar
3. Guru menjelaskan aturan-aturan dalam menanggapi isi cerita secara lisan tersebut
4. Guru memberikan petunjuk kepada siswa tentang isi gambar
5. Siswa diberi waktu untuk memahami isi gambar tersebut
6. Siswa diberi waktu untuk menanggapi isi cerita secara lisantersebut dengan kata-katanya sendiri tanpa ada bantuan dari temannya
7. Guru membagi siswa menjadi separuh kelas (atau seperempat jika jumlah siswa terlalu banyak) untuk berdiri berjajar
8. Guru menyuruh siswa untuk mereka bisa berjajar di depan kelas atau siswa berjajar di sela-sela deretan bangku  
9. Guru menyuruh separuh kelas lainnya berjajar dan menghadap jajaran yang pertama
10. Guru dan rekan guru memonitor jalannya model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu 
11. Guru melaksanakan tes tertulis dan lisan. 

C. Penutup
Guru memberi masukan tentang model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu yang dilakukan oleh siswa

Pengamatan
Seperti pada siklus I, observasi dilakukan untuk melihat perubahan-perubahan yang terjadi pada siswa dengan adanya penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu. Kemudian pada siklus II ini dilakukan untuk mengetahui minat belajar siswa terhadap materi menanggapi isi cerita secara lisan dengan kata-kata sendiri, dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu dengan media gambar. Guru sebagai observer mengamati kegiatan selama proses pembelajaran berlangsung dengan berpedoman pada lembar observasi, dan pengamatan ini diperjelas dengan pengambilan foto dan video. Hasil obervasi ini ditindak lanjuti analisis untuk bahan refleksi.

Refleksi
Refleksi dilakukan pada akhir siklus II. Kegiatan ini dilakukan untuk melihat hasil perkembangan pelaksaan dan membuat kesimpulan mengenai kekurangan dan kelebihan yang telah dilakukan.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui berhasil atau tidaknya tindakan yang dilakukan dengan menggunakan rumus untuk variabel minat adalah sebagai berikut:

Keterangan:
	P = Angka minat
	F = Jumlah siswa yang mengalami perubahan
	N = Jumlah seluruh siswa
Untuk menghitung data individu, menurut Muslich (2011:161), maka digunakan rumus:



Kriteria untuk menentukan keberhasilan tindakan dalam minat belajar siswa sebagai berikut:
1. Sangat berminat: 86% - 100%, dari jumlah siswa tiap indikator. 
2. Berminat: 71% - 85%, dari jumlah siswa tiap indikator.
3. Cukup berminat: 60% - 70%, dari jumlah siswa tiap indikator.
4. Kurang berminat: < 60%, dari jumlah siswa tiap indikator.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Siklus I
Hasil observasi siklus I yang dilakukan oleh guru dari 30 jumlah siswa, yakni diperoleh nilai sebagai berikut:Siswa yang kurang berminat sebanyak 24 orang dengan persentase 80%. Dari hasil observasi siswa yang telah dilakukan pada siklus I, maka guru melakukan refleksi pada siklus I yang hasilnya adalah: 1) peneliti kurang menguasai kelas dengan baik, 2) siswa belum aktif dalam menjawab / menyelesaikan tugas yang diberikan peneliti, karena peneliti kurang menguasai model pembelajaran, 2) di dalam proses pembelajaran, guru belum dapat menggunakan waktu yang efektif sehingga tujuan pembelajaran belum tercapai, 3) aktivitas guru dalam bertanya kepada siswa, memperhatikan dan membimbing siswa harus lebih ditingkatkan lagi, 4) tahap kegiatan akhir, peneliti diharapkan dapat melaksanakan penilaian pembelajaran dan lebih sempurna lagi dalam merangkum isi pelajaran, 5) lebih memfokuskan menyelesaikan tugas siswa dalam menyelesaikan susunan cerita melalui gambar, serta saling berinteraksi mengeluarkan pendapat tentang gambar yang dilihatnya dengan teman dalam kelompoknya. 

Siklus II
Hasil observasi siklus II yang dilakukan oleh guru dari 30 jumlah siswa, yakni diperoleh nilai sebagai berikut:Siswa yang berminat sebanyak 20 orang dengan persentase 67 %. Dari hasil observasi siswa yang telah dilakukan pada siklus II, maka hasilnya adalah: 1) peneliti sudah menguasai kelas dengan baik, karena peneliti sudah lebih menguasai bahan ajar, 2) siswa sudah aktif dalam menjawab/menyelesaikan tugas yang diberikan peneliti, karena peneliti sudah menguasai model pembelajaran dan menggunakan media gambar, 3) di dalam proses pembelajaran, peneliti sudah dapat menggunakan waktu yang efektif sehingga tujuan pembelajaran tercapai, 4) aktivitas guru dalam bertanya kepada siswa, sudah cukup tinggi, memperhatikan dan membimbing siswa sudah meningkat, karena interaksi antara peneliti dan siswa pada saat proses belajar mengajar berlangsung dengan cukup baik, 5) tahap kegiatan akhir, guru sudah dapat melaksanakan penilaian pembelajaran dan lebih sempurna lagi dalam merangkum isi pelajaran.Peningkatan minat belajar siswa melalui penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu telah tercapai dengan baik, sehingga tidak perlu lagi dilanjutkan ke siklus berikutnya.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
1. Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu, dapat meningkatkan minat belajar siswa dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia pada pokok bahasan menanggapi isi cerita secara lisan di Kelas V SD Negeri 060935 Medan Johor.
2. Pada observasi minat belajar siswa siklus I rata-rata nilai keseluruhan yang diperoleh hanya mencapai 44, persen (%) yang diperoleh sebesar 55%. Dari hasil hitungan observasi siswa siklus I masih tergolong rendah. Pada siklus II rata-rata nilai keseluruhan yang diperoleh yaitu sebesar 69, persen (%) yang diperoleh adalah sebesar 87%. Pada siklus II dapat dilihat bahwa peneliti sudah meningkatkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe tari bambu dengan baik dan perilaku belajar siswa sudah meningkat.
Saran
1. Agar para kepala sekolah melakukan supervisi dengan pembaharuan pembelajaran Bahasa Indonesia serta pendalaman penggunaan model pemebelajaran kooperatif tipe Tari Bambu.
2. Agar para guru SD Negeri 060935 Medan Johor menerapkan penggunaan model pembellajaran kooperatif tipe Tari Bambu sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan minat belajar siswa.
3. Agar pihak sekolah SD Negeri 060935 Medan Johor semakin memaksimalkan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Tari Bambu yang  berfokus pada memaksimalkan aktivitas belajar siswa untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
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